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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan peternakan sapi perah di Indonesia pada dasarnya
bertujuan untuk meningkatkan produksi susu dalam negeri untuk
mengantisipasi tingginya permintaan susu. Hal tersebut memberikan
peluang bagi peternak, terutama peternakan sapi perah rakyat untuk lebih
meningkatkan produksi, sehingga ketergantungan akan susu impor dapat
dikurangi. Konsekuensi logis dari keadaan tersebut, perlu ditunjang oleh
perkembangan peternakan sapi perah agar eksistensi dalam penyediaan
produksi susu dan dapat terjaga kelangsungan hidupnya (Suherman, dalam
Haloho dkk., 2013).

Dalam menunjang penyediaan produksi susu juga harus diimbangi
dengan kesehatan hewan. Kesehatan hewan merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi produksi ternak termasuk produksi susu pada
sapi perah. Penyakit infeksius maupun non infeksius merupakan hambatan
pencapaian produksi susu yang optimal. Salah satu penyakit infeksius yang
sering terjadi pada industri perternakan sapi perah adalah penyakit mastitis,
penyakit mastitis ini sangat merugikan karena dapat menurunkan
produktivitas dan kualitas air susu. (Martindah dkk., 2009).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Eny Martindah,
Yulvian Sani dan Susan M. Noor yang berjudul “ PENYAKIT ENDEMIS

PADA SAPI PERAH DAN PENANGGULANGANNYA” yang
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menunjukan bahwa mastitis pada sapi perah merupakan salah satu penyakit
yang berbahaya dan sangat merugikan, karena dapat menurunkan
produktivitas dan kualitas air susu, kerugian akibat mastitis cukup besar
karena mastitis merupakan peradangan kelenjar air susu yang apabila di
biarkan dapat berkembang sehingga ambing menjadi kecil, kering, dan tidak
produktif. Kerugian akibat mastitis berupa penurunan produksi susu, masa
laktasi yang pendek dan pengobatan yang mahal. Penelitian menunjukan
bahwa penurunan produksi susu akibat mastitis 14,6 % sampai dengan 19 %
perhari atau sekitar 2 liter susu setiap ekor perhari (Supar, 1997). Jika
mastitis tidak dikendalikan secara intensif, kerugian ditaksir sekitar Rp 8,5
miliar pertahun (Hirst et al., 1985,dalam Martindah dkk., 2009 ).

Sehubungan dengan sering terjadinya penyakit mastitis pada sapi
perah. Hal tersebut juga terjadi pada instalasi ternak besar yang ada di STPP
Malang penyakit mastitis merupakan penyakit yang benyak menginfeksi
sapi perah yang ada disana. Dan untuk menanggulangi penyakit mastitis
pithak melakukan upayah pencegahan bertujuan untuk meminimalisir tingkat
kejadian mastitis yang ada di STPP malang.

1.2 Tujuan Praktek Kerja Lapangan

Praktek kerja lapangan merupakan salah satu program kurikulum yang
wajib dilaksanakan oleh mahasiswa semester enam yang merupakan salah
satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar Ahli Madya dari program
Diploma tiga Kesehatan Ternak Fakultas Vokasi Universitas Airlangga.
Praktek kerja lapangan ini, bertujuan untuk mengkaji tentang Prevalensi

kejadian Mastitis Pada Sapi Perah Selama Januari - Desember 2015 dan
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Upayah Pencegahannya. Dan tujuan dari praktek kerja lapangan ini
diantaranya adalah untuk mengetahui

1. Untuk melatih mahasiswa dalam mengatasi problem yang terjadi di
lapangan dan sebagai sarana menerapkan suatu teori yang
didapatkan dalam waktu kuliah.

2. Untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru tentang
tingkat penyakit mastitis dan upaya pencegahannya, untuk di
sosialisasi kepada masyarakat.

1.3 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, adapun rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Berapa prevalensi kejadian mastitis pada bulan Januari — Desember
2015 di STPP Malang?

2. Bagaimana upaya pencegahan mastitis di STPP Malang?
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mastitis
Mastitis adalah radang kelenjar susu yang dapat menyerang semua
makhluk hidup yang menyusui anaknya. Sapi perah di Indonesia banyak
yang terserang penyakit ini dan kerugian yang di timbulkan adalah
penurunan jumlah dan mutu susu sehingga tidak dapat dipasarkan. Dalam
keadaan yang parah, mastitis dapat mematikan puting susu (Siregar, 1989).
Mastitis dibedakan dalam bentuk klinis dan subklinis. Mastitis
klinis senantiasa diikuti tanda klinis baik berupa pembengkakan, pengerasan
ambing, rasa sakit, panas, kemerahan sampai penurunan fungsi ambing,
sedangkan mastitis subklinis adalah mastitis yang tidak menampakkan
perubahan yang nyata pada ambing dan susu yang dihasilkannya, hanya
produksi susu turun sehingga peternak kerap kali terlambat menyadari, dan
untuk menditeksinya perlu dilakukan uji, misalnya uji Californian Mastitis
Test (CMT) (Martindah dkk., 2009).
2.2 Penyebab dan Gejala Mastitis
2.2.1 Penyebab Mastitis
Berdasarkan penyebabnya, mastitis digolongkan dalam dua jenis,
yakni mastitis bakterial dan mastitis mikotik. Mastitis bakterial disebabkan
oleh berbagai jenis bakteri yang umumnya adalah streptococcus dan

staphylococcus (Siregar, 1989).
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Pada sapi perah yang terinfeksi mastitis bakterial, mula — mula
ditandai dengan perubahan susu. Susu berubah jadi encer dan pecah
dengan uji alkohol, susu bergumpal dan kadang — kadang bercampur
nanah. Tanda selanjutnya adalah ambing panas, membengkak, dan
meradang, nafsu makan menurun, sehingga kondisi tubuh menurun,
produksi mengalami penurunan (Siregar, 1989).

Menurut  Siregar (1989) ada beberapa hal yang dapat
mengakibatkan sapi perah laktasi terinfeksi penyakit mastitis adalah
sebagai berikut:

a. Ambing tidak terpelihara kebersihannya sebelum dan
sesudah pemerahan;

b. Perlakuan pemerahan pada waktu memerah yang dapat
menimbulkan luka atau lecet pada puting susu;

c. Tangan pemerah tidak bersih dan terkontaminasi bakteri
penyebab mastitis;

Pada sapi perah yang terinfeksi mastitis mikotik terjadi melalui
berbagai cara, antara lain dari alat pemerah ataupun pemerah ataupun
pemerah sendiri. Peratan pemerahan atau tangan pemerah yang
terkotaminasi cendawan penyebab mastitis mikotik akan berakibat pada

penularan mastitis tersebut.
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2.2.2 Gejala Klinis

Berdasarkan respon radang yang terjadi, mastitis dapat di bedakan
menjadi mastitis subklinis dan mastitis klinis. Kasus mastitis subklinis
merupakan mastitis yang paling sering terjadi diperkirakan 15 — 40 kali
lebih banyak di bandingkan dengan mastitis klinis (Hurley dan Morin, 2000;
Hurley, 2009; Morin, 2009, dalam Ahmad, 2011).

Gejala klinis ditandai dengan adanya kelenjar ambing yang
membengkak, suhu meningkat, kemerahan, rasa sakit pada ambing, dan
penurunan fungsi. Namun seringkali sulit untuk mengetahui kapan
terjadinya suatu peradangan, sehingga diagnosis terhadap mastitis harus
dilakukan melalui pengujian pada produksi susunya (Ramley,1991, dalam
ahmad, 2011). Terjadinya peradangan pada ambing, suhu tubuh panas,
kemerahan, rasa sakit pada ambing, menurunnya produksi susu serta
perubahan warna pada susu (Mcdonald, 2009; Morin, 2009; Hurley, 2009;
Morin dan Hurley, 2000, dalam Ahmad, 2011).

Berdasarkan gejala yang nampak klinis dan yang tidak nampak klinis
(subklinis). Mastitis berdasarkan onset penyakit terbagi dalam mastitis
perakut, akut, subakut, subklinis, dan kronis. Perakut ditandai dengan terjadi
peradangan yang parah, air susu menjadi lebih kuning. Pada mastitis akut
terjadi tiba — tiba, peradangan pada ambing derajatnya sedang sampai parah,
mastitis subakut mempunyai reaksi peradangan ringan, tidak terlihat
perubahan pada penampilan ambing, namun terjadi perubahan pada
penampilan susu, juga akan terjadi pecah nya permukaan susu, terkadang

susu tidak berwarna. Mastitis subklinis tidak jelas gejala klinisnya namun
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terkadang terjadi perubahan komposisi susu. Pada mastitis kronis gejalanya
sama seperti mastitis subklinis namun kejadiannya berlangsung lebih lama
(Morin, 2009, dalam Ahmad).

2.3 Tingkat Kejadian Mastitis di Jawa

Dalam penelitian yang dilakukan di beberapa tempat peternakan
sapi perah di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah Istimewa
Yogyakarta prevalensi mastitis subklinis berkisar 37 — 67% dan mastitis
klinis 5 — 30% (Supar, 1997).

Dari hasil penelitian dengan pengujian uji reagen IPB - 1
menunjukan bahwa hasil reaksi antara susu dengan reagen IPB — 1 di daerah
jalur susu Malang sampai Pasuruan presentase tertinggi terjadi pada mastitis
subklinis positif 2, dengan ciri — ciri terjadi perubahan pada tektur susu
yang lebih kental dan berwarna keunguan, yaitu sebesar 37.9%, sedangkan
hasil interpretasi tingkat uji mastitis subklinis positif 1 dengan ciri — ciri
terjadinya perubahan tekstur susu yang lebih kental sebesar 7,5 % dan
positif 3 5,8% (Winarso, 2008).

Hasil analisis mastitis subklinis di empat jalur susu Malang sampai
Pasuruan menunjukan bahwa di wilayah KUD Karang ploso sapi yang
menderita mastitis subklinis tertinggi (32,53%), kemudian di ikuti diwilayah
KUD Dau (27,71 %), KUD Ngantang (22.89 %) yang terendah terdapat

pada KUD Pujon (16,89%) (Winarso, 2008).
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BAB III
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
3.1 Tempat dan Waktu
Kegiatan Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan dari tanggal 29
Februari sampai dengan 26 Maret 2016 di Sekolah Tinggi Penyuluhan
Pertanian, Jalan Dr. Cipto No. 144A, Bedali, Lawang — Malang, Jawa
Timur.
3.2 Keadaan Umum Peternakan

3.2.1 Sejarah

Keberadaan Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang
tidak terlepas dari adanya Sekolah Pertanian Menengah Atas (SPMA)
Negeri Malang, Sekolah Usaha Peternakan Menengah Atas (SNAKMA)
Negeri Malang dan Sekolah Usaha Perikanan Menengah (SUPM) Negeri

Sidoarjo (http://www.stppmalang.ac.id, diakses 12 Maret 2016).

Dengan Surat Persetuyjuan Dirjen Dikti (Depdikbud) No.
2245/D/Q/1986, tertanggal 8 Desember 1986 dan SK Menteri Pertanian
No. 1/Kpts/D1.210/1/1987, maka ketiga sekolah tersebut masing-masing,
SPMA, menjadi Diklat APP Akademi Penyuluhan Pertanian (APP)
Tanjung di Tanjung, Malang; SNAKMA menjadi Diklat APP
Penanggungan di Penanggungan, Malang dan SUPM menjadi Diklat APP

Sedati di Sedati Sidoarjo (http://www.stppmalang .ac.id, diakses 12 Maret

2016).
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Selanjutnya, berdasarkan SK Mendikbud No. 09.a/D/1990
tertangga 16 Pebruari 1990, ketiga APP tersebut bergabung menjadi satu
Diklat APP Malang dengan Seksi Lapangan I di Tanjung, Seksi Lapangan
IT di Penanggungan, dan Seksi Lapangan III di Sedati.Dengan adanya UU
No. 2 tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional dan Surat Keputusan
Menteri Pertanian No. 129/Kpts/OT.210/2/93 tanggal 25 Pebruari 1993,
Diklat APP Malang menjadi Akademi Penyuluhan Pertanian (APP)
Malang dengan Jurusan Penyuluhan Pertanian di Tanjung, Malang;
Jurusan Penyuluhan Peternakan di Penanggungan, Malang; Jurusan

Penyuluhan Perikanan di Sedati, Sidoarjo (http://www.stppmalang .ac.id,

diakses 12 Maret 2016).

Sejak tanggal 1 Oktober 1996, kampus APP Malang secara terpadu
pindah ke Desa Randuagung, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.
Pada tahun 1999, APP Malang Jurusan Penyuluhan Perikanan di Sedati,
Sidoarjo memisahkan diri dari Departemen Pertanian, menjadi Akademi
Perikanan Sidoarjo dibawah Departemen Kelautan.Sejalan dengan
perkembangan pembangunan pertanian dan kemajuan teknologi
komunikasi dan budidaya, maka APP Malang sejak tahun 2000 menjadi
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang. Perubahan tersebut

mengacu pada:

1. SK Kepala Badan Pengembangan SDM Pertanian No.

K/DL.210/49/1X/2000k tanggal 7 September 2000;
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2. SK Dirjen Dikti No. 3268/D/T/2000 tanggal 26 Oktober
2000;

3. SK Mendiknas No. 59020/MPN/2000 tanggal 27 Oktober
2000;

4. SK Men-PAN No. 80/M.PAN/3/2001 tanggal 30 Maret
2001;

5. Keppres No. 50/2001 tanggal 21 April 2001.

3.2.2 Populasi Ternak
Populasi ternak yang ada di Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian
(STTP) Malang sebanyak 35 ekor sapi perah dan 12 sapi peranakan
ongole, dengan rincian sapi laktasi 20 ekor sapi laktasi, 5 ekor sapi kering,
4 ekor sapi dara dan 6 ekor pedet (Sumber. Data Recording STPP
Malang).
3.2.3 Struktur Organisasi
Struktur Organisasi di Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian
(STPP) Malang sudah diputuskan pada surat keputusan yang dikeluarkan
oleh ketua Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang nomor:
25/Kpts/OT.100/j.2.4/1/2016. Tentang struktur organisasi dan personalia
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang tahun 2016. Pada sapi perah
struktur organisasi dibagi menjadi dua yaitu instalasi ternak dan
laboratorium kesehatan hewan. Pada instalasi ternak bertanggung jawab
dalam semua hal yang berhubungan dengan pemberian pakan, sanitasi

kandang, pemerahan susu, kesehatan ternak. Dan pada laboratorium
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kesehatan hewan bertanggung jawab untuk melakukan pengecekan pada

kualitas susu sebelum dijual kemasyarakat sekitar.

Ketua STPP Malang

Dr. Ir. Siti Munifah, M.Si
I

Kepala Instalasi Ternak Kepala Laboratorium
Kartika Budi Utami, SST., MP drh. Isyunani, M.Agr
| |
Pengelolah Instalasi Ternak Pengelolah Laboratorium
M . Bisri, SST drh. Iswati
|
Petugas Instalasi Ternak Petugas Laboratorium
1. Mujiono 5. Kaseri Agus Adimulyono
2. Abd Muin 6. Suwarno
3. Ngarsino 7. Samian
4. Pii 8. Yudi Prayitno

Gambar 3.1 Struktur organisasi Instalasi Ternak dan Laboratorium Kesehatan
Hewan Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang
3.2.4 Perkandangan
Kandang adalah suatu bangunan yang dirancang untuk hidup sapi
dalam proses usaha pembibitan dan produksi susu pada periode tertentu
mulai dari pedet, sapi dara dan sapi dewasa secara baik, aman, sehat dan
cukup pergerakan, sehingga sapi dapat hidup secara leluasa produktif dan
masa hidupnya lebih panjang. Tipe kandang berdasarkan fungsinya dibagi
menjadi dua yaitu tipe kandang tail to tail dan tipe kandang head to head.

Untuk tipe kandang yang ada di Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian
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Malang menggunakan tipe kandang head to head dan tail to tail. Hal ini
berdasarkan fungsinya. Untuk kandang dara dan kandang sapi bunting tua
kering menggunakan tipe kandang head to head (dengan posisi sapi yang
saling berhadapan), dengan tujuan untuk mempermudah petugas untuk
mengontrol pakan sedang kan untuk kandang sapi perah yang memasuki
masa laktasi menggunakan kandang tail to tail (dengan posisi sapi yang
saling membelakangi), dengan tujuan untuk mempermudah petugas untuk
proses pemerahan dan diteksi birahi. Disamping itu untuk kandang pedet
menggunakan kandang berbentuk boks yang terbuat dari kayu dan alasnya
diberi jerami padi, selama dua minggu sampai satu bulan pedet diletak kan
pada kandang pedet dengan bentuk kandang umbaran selama empat bulan
sampai lima bulan, setelah itu di letakkan pada kandang lepas sapih
dengan kandang bentuk umbaran selama lima bulan sampai enam bulan,
baru setelah itu dipindah ke kandang dara sampai dewasa tubuh dan siap
untuk di kawinkan.
3.2.1 Metode Pemeliharaan

Pemeliharan sapi perah di Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian
Malang menggunakan sistem di gembalakan untuk pedet umur satu bulan
sampai 12 bulan dan menggunakan sistem dikandangkan untuk sapi dara

dan sapi laktasi.
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3.3.1 Kegiatan Terjadwal
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Pada saat pelaksanaan praktek keja lapangan di Sekolah Tinggi

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Penyuluhan Pertanian Malang kegiatan rutin yang dilakukan sebagai

berikut :
Tabel 3.3.1 Kegiatan Terjadwal
Waktu Keterangan
02.00 - 02.30 Sanitasi kandang dan memandikan sapi
02.30 - 04.00 Pemberian konsentrat
04.00 — 05.00 Pemerahan
05.00 — 06.00 Sanitasi alat perah
06.00 — 07.00 Mencooper hijauan
07.00 - 07.30 Pemberian pakan hijauan
07.30 — 08.00 Pemeriksaan umum
08.00 —10.00 Mencari pakan hijauan
10.00 — 12.00 Istirahat
12.00 - 13.30 Pemberian kosentrat
13.30 — 14.00 Sanitasi kandang
14.00 — 15.00 Pemerahan
15.00 - 16.00 Sanitasi alat perah
15.00 - 17.00 Pemberian hijauan
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3.3.2 Kegiatan Tak Terjadwal

Berdasarkan tujuan Praktek Kerja Lapangan yang telah disebutkan
diatas maka penulis melakukan kegiatan khusus di luar kegiatan rutin
kandang. Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Sekolah
Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang penulis melakukan
pengambilan sampel susu sapi yang ada di Sekolah Tinggi Penyuluhan
Pertanian (STTP) Malang yang digunakan untuk melihat sapi yang
teridentifikasi terkena mastitis selama satu minggu sekali setiap hari

jum’at yaitu pada pukul 13.00 — 14.00.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Prevalensi
Total hasil prevalensi dari bulan Januari — Desember 2015 di
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang, yang terinfeksi penyakit
mastitis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Prevalensi kejadian mastitis Januari — Desember 2015 di

STPP Malang

Jumlah Sapi Prevalensi Produksi Susu
Bulan Laktasi Mastitis Perbulan
Januari 19 5,26 % 2.305L
Februari 19 47,36 % 2215L
Maret 17 11,76 % 2.255L
April 20 10 % 2.305L
Mei 20 10 % 2.305L
Juni 19 10,52 % 2275L
Juli 15 13,33 % 2.180 L
Agustus 14 7.14 % 2.180 L
September 15 40 % 2.150 L
Oktober 14 7,14 % 2.180 L
November 14 7,14 % 2.180 L
Desember 14 7,14 % 2.180 L

Sumber. Data Recording STPP Malang Tahun 2015
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Berdasarkan tabel prevalensi kejadian mastitis di STPP Malang,
menunjukan bahwa pada setiap bulannya di tahun 2015 masih ditemukan
beberapa kejadian mastitis pada sapi perah.

Hal itu dapat dilihat dari bulan Januari, jumlah sapi yang laktasi
berjumlah 19 ekor dengan prevalensi kejadian mastitis mencapai 5,26%
dan jumlah produksi susu yang dihasilkan mencapai 2.305 L. Pada bulan
Februari sapi yang laktasi berjumlah 19 ekor dengan prevalensi kejadian
mastitis mencapai 47,36% dan jumlah produksi susu yang dihasilkan
mencapai 2.215 L. Pada bulan Maret sapi yang laktasi berjumlah 17 ekor
dengan prevalensi kejadian mastitis mencapai 11,76% dan jumlah
produksi susu yang dihasilkan mencapai 2.255 L. Pada bulan April sapi
yang laktasi berjumlah 20 ekor dengan prevalensi kejadian mastitis
mecapai 10% dan jumlah produksi susu yang dihasilkan mencapai 2.305
L. Pada bulan Mei sapi yang laktasi berjumlah 20 ekor dengan prevalensi
kejadian mastitis mecapai 10% dan jumlah produksi susu yang dihasilkan
mencapai 2.305 L. Pada bulan Juni sapi yang laktasi berjumlah 19 ekor
dengan prevalensi kejadian mastitis mecapai 10,52% dan jumlah produksi
susu yang dihasilkan mencapai 2.275 L. Pada bulan Juli sapi yang laktasi
berjumlah 15 ekor dengan prevalensi kejadian mastitis mecapai 13,33%
dan jumlah produksi susu yang dihasilkan mencapai 2.180 L. Pada bulan
Agustus sapi yang laktasi berjumlah 14 ekor dengan prevalensi kejadian
mastitis mecapai 7,14% dan jumlah produksi susu yang dihasilkan
mencapai 2.180 L. Pada bulan September sapi yang laktasi berjumlah 15

ekor dengan prevalensi kejadian mastitis mecapai 40% dan jumlah
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produksi susu yang dihasilkan mencapai 2.150 L. Pada bulan Oktober sapi
yang laktasi berjumlah 14 ekor dengan prevalensi kejadian mastitis
mecapai 7,14% dan jumlah produksi susu yang dihasilkan mencapai 2.180
L. Pada bulan November sapi yang laktasi berjumlah 14 ekor dengan
prevalensi kejadian mastitis mecapai 7,14 dan jumlah produksi susu yang
dihasilkan mencapai 2.180 L. Pada bulan Desember sapi yang laktasi
berjumlah 15 ekor dengan prevalensi kejadian mastitis mecapai 7,46% dan
jumlah produksi susu yang dihasilkan mencapai 2.180 L (Sumber. Data
Recording STPP Malang Tahun 2015).

Dari hasil prevalensi kejadian mastitis bulan Januari — Desember
2015 dapat dilihat bahwa pada bulan Februari mengalami prevalensi
penyakit mastiti tertinggi mencapai 47,36% dari 19 ekor sapi yang laktasi
serta produksi susu mencapai 2.215 L, sedangkan yang mengalami
prevalensi penyakit mastitis yang terendah pada bulan januari yang
mencapai 5,26% dari 19 ekor sapi yang laktasi serta produksi susu
mencapai 2.305 L (Sumber. Data Recording STPP Malang Tahun 2015).

Dari hasil data tersebut dapat diketahui bahwa pada bulan Februari
mengalami prevalensi kejadian mastitis tertinggi, hal tersebut berdampak
pada rendahnya produksi susu yang dihasilkan yang hanya mencapai 2.215
L dari 19 ekor sapi yang laktasi. Disamping itu, akibat tingginya
prevalensi kejadian mastitis peternak mengalami berbagai kerugian dalam
proses pemeliharaan dan segi pengobatan yang dilakukan. Seperti dalam
proses pemeliharaan jumlah pakan yang dibutuhkan lebih banyak

sedangkan produksi susu yang dihasilkan tidak sebanding dengan jumlah
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pengeluaran pakan yang dibutuhkan. Selain itu, dilihat dari segi
pengobatan mengalami jumlah peningkatan dalam pengeluaran akibat
terjadinya penyakit mastitis pada sapi perah tersebut. Misalnya, dalam segi
pembelian obat (Sumber. Data Recording STPP Malang Tahun 2015).

Sedangkan, prevalensi kejadian mastitis yang memperoleh
persentase terendah terdapat pada bulan Januari. Hal terebut berdampak
pada produksi susu laktasi mencapai 2.305 L dari 19 ekor sapi yang
laktasi. Dari hasil tersebut, berpengaruh pada tingginya produksi susu yang
dihasilkan dari pada bulan Februari. Namun demikian, meskipun
prevalensi kejadian mastitis pada bulan Januari tergolong rendah tetapi
masih terdapat kerugian walaupun jumlahnya lebih rendah dibandingkan
pada bulan Februari (Sumber. Data Recording STPP Malang Tahun 2015).

4.2  Pencegahan

Setelah mengetahui presentase tinggi rendahnya hasil data
prevalensi kejadian mastiti pada bulan Januari — Desember 2015 yang di
peroleh. Adapun upaya pencegahan yang dilakukan di antaranya :

4.2.1 Manajemen Sanitasi

Manajemen sanitasi sangat penting dilakukan dalam upaya
pencegahan penyakit mastitis, dimana menejemen sanitasi berkaitan
dengan proses pembersihan pada tempat yang dapat menjadi agen
penularan penyakit mastitis. Adapun manajemen sanitasi yang dapat
dilakukan untuk upaya pencegahan penyakit mastitis terutama di STPP

Malang. Diantaranya:
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4.2.1.1 Kebersihan Ternak

Kebersihan ternak terutama sapi perah harus selalu bersih,
karena keberersihan ternak berpengaruh kepada kesehatan ternak
untuk mencegah bakteri masuk dan berkembang biak dalam ambing
sapi itu sendiri.

Maka adapun upaya yang di lakukan terutama di STPP Malang
dalam menjaga kebersihan ternak dengan cara memandikan dan
membersihkan tubuh sapi perah dari kotoran yang menempel,
dilakukan dua kali sehari sebelum pemerahan.

4.2.1.1 Sanitasi Kandang

Kandang adalah bangunan sebagai tempat tinggal ternak untuk
melindungi ternak terhadap gangguan dari luar yang merugiikan serta
memudahkan dalam pengelolaan.

Kandang harus selalu bersih, karena produksi sapi perah berupa
susu mudah menyerap bau dan mudah rusak dan bakteri penyebab
mastitis banyak terdapat pada kandang sapi yang kotor, karena itu
kebersihan kandang yang buruk menyebabkan bakteri dapat bertahan
hidup. Bila bakteri masuk kedalam lubang puting maka akan terjadi
infeksi ambing.

Adapun sanitasi kandang yang dilakukan untuk upaya pencegahan
penyakit mastitis di STPP Malang, dilakukan dua kali sehari pada pagi
dan sore hari sebelum dilakukan pemerahan untuk mencegah bakteri

yang ada di sekitar kandang masuk pada saat proses pemerahan.
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Dengan cara membersihkan kandang dari kotoran menggunakan air
mengalir dan menyapu sisa genangan air yang tersisa.
4.2.1.2 Sanitasi Mesin Perah
Untuk menjaga kelangsungan pada industri peternakan, kualitas
susu harus dijaga. Agar dapat menghasilkan susu yang berkualitas, perlu
diperhatikan kebersihan mesin perah sangat penting untuk mencegah sapi
perah terinfeksi penyakit mastitis, karena kebersihan mesin perah yang
buruk di khawatirkan bakteri dapat bertahan hidup dan berkembangbiak
dan masuk kedalam puting pada saat pemerahan yang menyebabkan
terjadinya infeksi ambing. Adapun upaya yang dilakukan untuk menjaga
kebersihan mesin perah terutama yang ada di STPP Malang dilakukan dua
kali sehari pasca pemerahan dengan mencuci alat perah menggunakan
deterjen lalu bilas dengan air hangat jangan biarkan gumpalan susu
mengering didalam alat tersebut. Bongkar peralatan mesin perah cuci
setiap bagian dengan menggunakan sikat yang kaku dengan ukuran yang
sesuai.
4.2.2 Manajemen Pemerahan
Selain upaya pencegahan yang dilihat dari manajemen sanitasi,
adapula upaya pencegahan penyakit mastitis yang dilakukan dalam
manajemen pemerahan. Dimana manajemen pemerahan berkaitan dengan
proses pemerahan yang bertujuan mendapatkan produksi susu yang
maksimal. Adapun pencegahan penyakit mastitis pada manajemen
pemerahan terutama terutama yang dilakukan di STPP Malang. Yang

terbagi atas 2 macam teknik pemerahan, di antaranya:

TUGAS AKHIR PREVALENSI KEJADIAN MASTITIS ... TANTRA SURYA PRADIKTA



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

4.2.2.1 Teknik Pemerahan Manual

TUGAS AKHIR

Pada teknik pemerahan manual ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam proses pemerahannya untuk upaya pencegahan
penyakit mastitis. Adapun wupaya pencegahan penyakit mastitis
menggunakan teknik pemerahan manual yang dilakukan untuk terutama di
STPP Malang. Beberapa proses yang harus diperhatikan, di antaranya:

1. Pemerahan harus dilakukan di tempat yang bersih dari kotoran sapi,
air kencing, dan sisa rumput dalam kandang. Kotoran diatas lantai
harus bersih dengan cara menyemprotkan air ke lantai. Tujuan
membersihkan lantai untuk menghindari terjadinya pencemaran
terhadap susu, disampin itu kualitas dan kesehatan susu akan
terjamin;

2. Sebelum pemerahan, semua peralatan penampung susu seperti
ember dan tempat susu lainnya harus bersih, untuk menjaga
kualitas susu yang telah diperah;

3. Sebelum dilakukan pemerahan sapi dimandikan dan di sikat agar
kotoran yang menempel pada tubuh sapi bersih, hal ini untuk
mencegah bakteri masuk kedalam susu dan puting susu pada saat
proses pemerahan;

4. Tangan pemerah harus dicuci sebelum melakukan pemerahan.
Kebersihan yang buruk pada tangan pemerah merupakan salah satu

agen penularan bakteri penyebab mastitis;
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5. Ikat kaki dan ekor sapi dengan tali pengaman untuk mencegah sapi
mengibas ekor pada saat proses pemerahan dan mencegah bakteri
pada kotoran sapi mencemari susu sapi;

6. Cuci ambing menggunakan air hangat untuk membersihkan ambing
dari sisa kotoran yang masih menempel, menghindari pencemaran
bakteri dan juga untuk merangsang susu dapat keluar dari kelenjar
susu;

7. Sebelum proses pemerahan lakukan dipping (pencelupan puting
dilakukan menggunakan vidone 4-8 ml/100 ml air) untuk
membunuh bakteri yang ada di sekitar puting dan mencegah bakteri
masuk kedalam puting susu pada saat proses pemerahan. Lalu
keringkan menggunakan kain bersih dan perlu diperhatikan kain
bersih tidak boleh gunakan untuk sapi lain untuk mencegah
penularan mastitis;

8. Pada sapi yang menderita mastitis harus diperah paling akhir, untuk
menghindari penularan pada sapi yang sehat;

9. Pada saat pemerahan, buang pancaran air susu pertama dan kedua.
Untuk melihat kondisi susu dilihat dari warna dan tekstur susu,
apabila terlihat warna susu yng menguning dan tekstur susu yang
pecah pada saat pemerahan, maka akan segera dilakukan
pemeriksaan mastitis pada susu tersebut;

10. Proses pemerahan harus dilakukan sampai tuntas dan tidak ada lagi
susu yang keluar. Hal ini untuk mencegah susu membusuk pada

ambing sapi dan terjadi peradangan pada kambing sapi;
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11. Setelah proses pemerahan, dilakukan dipping (pencelupan puting
dilakukan menggunakan vidone 4-8 ml/100 ml air) untuk
mencegah bakteri mastitis masuk kedalam puting setelah proses

pemerahan.

4.2.2.2 Teknik Pemerahan Menggunakan Mesin

TUGAS AKHIR

Pada teknik pemerahan menggunakan mesin ada beberapa hal yang
hampir sama dengan proses pemerahan manual yang perlu diperhatikan
dalam teknik pemerahan menggunakan mesin, untuk upaya pencegahan
penyakit mastitis. Adapun wupaya pencegahan penyakit mastitis
menggunakan teknik pemerahan menggunakan mesin yang diakukan
untuk terutama di STPP Malang. Yang terbagi atas beberapa proses yang
harus diperhatikan, di antaranya:

1. Pemerahan harus dilakukan di tempat yang bersih dari
kotoran sapi, air kencing, dan sisa rumput dalam kandang.
Kotoran diatas lantai harus bersth dengan cara
menyemprotkan air ke lantai. Tujuan membersihkan lantai
untuk menghindari terjadinnya pencemaran terhadap susu,
disampin itu kualitas dan kesehatan susu akan terjamin;

2. Sebelum pemerahan, semua bagian pada mesin perah harus
bersih, untuk menjaga kualitas susu dan mencegah penularan
mastitis pada mesin perah yang telah diperah;

3. Sebelum dilakukan pemerahan sapi dimandikan dan di sikat

agar kotoran yang menempel pada tubuh sapi bersih, hal ini
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untuk mencegah bakteri masuk kedalam susu dan puting susu
pada saat proses pemerahan;

4. Sebelum pemerahan, cuci ambing menggunakan air hangat
untuk membersihkan ambing dari sisa kotoran yang masih
menempel, menghindari pencemaran bakteri dan juga untuk
merangsang susu dapat keluar dari kelenjar susu;

5. Sebelum proses pemerahan lakukan dipping (pencelupan
puting dilakukan menggunakan vidone 4-8 ml/100 ml air)
untuk membunuh bakteri yang ada di sekitar puting dan
mencegah bakteri masuk kedalam puting susu pada saat
proses pemerahan. Lalu keringkan menggunakan kain bersih
dan perlu diperhatikan kain bersih tidak boleh gunakan untuk
sapi lain untuk mencegah penularan mastitis;

6. Pada sapi yang menderita mastitis harus diperah paling akhir
dan di perah menggunakan tangan, untuk menghindari
bakteri masuk ke dalam mesin perah dan menyebabnkan
penularan pada sapi yang sehat;

7. Sebelum memasukkan puting kedalam mesin perah, buang
pancaran air susu pertama dan kedua. Untuk melihat kondisi
susu dilihat dari warna dan tekstur susu, apabila terlihat
warna susu yang menguning dan tekstur susu yang pecah
pada saat pemerahan. Maka akan segera dilakukan

pemeriksaan mastitis pada susu tersebut;
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8. Pemerahan menggunakan mesin perah dilakukan sampai
tuntas, hal ini untuk mencegah susu membusuk pada ambing
sapi dan terjadi peradangan pada ambing sapi;

9. Setelah proses pemerahan, dilakukan dipping (pencelupan
puting dilakukan menggunakan vidone 4-8 ml/100 ml air)
untuk mencegah bakteri mastitis masuk kedalm puting
setelah prose pemerahan.

4.3  Pengendalian Mastitis
Disamping terdapat upaya pencegahan penyakit mastitis yang
dilakukan, disamping itu ada pula upaya pengendalian mastitis yang dapat
dilakukan. Pengendalian yang dimaksud dalam hal ini berkaitan dengan
tujuan untuk melakukan pemeriksaan dini dan pengobatan agar sapi perah
yang sudah terjangkit penyakit mastitis dapat dikendalikan sehingga tidak
menularkan pada sapi perah yang lain. Untuk itu, adapun upaya
pengendalian penyakit mastitis yang dapat dilakukan terutam di STPP
Malang, di antaranya:
4.3.1 Pemeriksaan Mastitis
Pemeriksaan penyakit mastitis secara dini sangat penting, untuk
mengetahui sapi perah yang terserang penyakit mastitis agar segera
dilakukan penanganan supaya penyakit mastitis tidak semakin parah.
Adapun pemeriksaan penyakit mastitis yang dilakukan di STPP Malang
menggunakan California Mastitis Test (CMT).
Uji mastitis menggunakan California Mastitis Test (CMT) di

STPP Malang di lakukan seminggu sekali dan dilakukan sebelum
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pemerahan siang hari, hal ini untuk memudah kan petugas melihat hasil uji
mastiis. Pada uji mastitis menggunakan California Mastitis Test (CMT)
susu diambil sebanyak 2 ml yang ditempatkan pada paddle test lalu di
reaksikan dengan reagen CMT sebanyak 2 ml, kemudian campuran tersebut
dihomogen kan selama 10 — 15 detik. Pembacaan hasil reaksi dilakukan
selama 20 detik pada tempat terang. Reaksi ini ditandai dengan adanya
perubahan tekstur susu yang menjadi lebih kental. Hasil pengujian
ditentukan berdasankan skoring CMT yaitu negatif, positif 1, positif 2,
positif 3. Pada sampel yang tidak menunjukan pengendapan maka sapi
dinyatakan negatif atau tidak mengalami mastitis.
4.3.2 Pengobatan Mastitis

Pengobatan penyakit mastitis pada sapi perah di STPP Malang
dilakukan terapi antibiotik dengan menggunakan Penstrep yang dilakukan
secara intramuscular dengan dosis 10 ml / 150 kg berat badan.

Pada pengobatan menggunakan Penstrep di STPP Malang
dilakukan secara berulang selama tiga hari dan susu yang yang sihasil kan
selama pengobatan sampai tiga hari setelah pengobatan tidak boleh diperjual

belikan atau dikonsumsi.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Laporan Tugas Akhir (TA) mengenai prevalensi
kejadian mastitis pada sapi perah di STPP Malang selama Januari —
Desember 2015, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemerahan susu dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada pukul
04.00 WIB dan 14.00 WIB.

2. Pada tabel prevalensi kejadian mastitis dari bulan Januari —
Desember 2015 di STPP Malang. Diketahui kejadian mastitis pada
bulan Januari — Desember 2015 masih sering terjadi pada setiap
bulannya. Prevalensi kejadian mastitis tertinggi tejadi pada bulan
Februari 2015.

3. Tingginya prevalensi kejadian mastitis berpengaruh pada hasil
produktivitas susu menurun.

4. Upaya pencegahan penyakit mastitis meliputi sanitasi dan
menejemen pemerahan.

5. Upaya pencegahan menggunakan pengujian penyakit mastitis
berupa California Mastitis Test (CMT) dilakukan seminggu sekali

sebelum pemerahan siang hari.
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5.2 Saran
Berdasarkan pengamatan Praktek Kerja Lapangan di STPP
Malang, adapun saran yang penulis dapat sampaikan adalah perlu
ditingkatkan lagi upaya pencegahan penyakit mastitis, mulai dari sanitasi
kandang dan mesin perah yang harus bersih dan juga pada menejemen
pemerahan yang harus tuntas. Hal ini untuk meminimalisir kejadian

mastitis pada sapi perah di STPP Malang.
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Lampiran 1

Sistem Perkandangan di STPP Malang

1. Tipe andang tail to tail untuk kandan laktasi

30
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4. Tipe andang boks untuk kandan eet baru lahir
5.
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Lampiran 2

Sanitasi di STPP Malang

1. Sanlitasi kandang selum dibersihkan

-

2. Sanitasi kandang sesudah dibersihkan
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Lampiran 3

Sistem Pemerahan di STPP Malang

e B

1. Sistem pemerahh menggunakan mesin perah

2. Sistem pemerahan manual
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Lampiran 4

Rekording Sapi Perah di STPP Malang

1. Recording Jumlah Sapi Perah

2. Buku Recording Penyakit
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3. Papan Recording
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4. Recording Produksi Susu
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Lampiran 5

Upaya pencegahan mastitis di STPP Malang

-

2. Mencuci ambing dengén air héhgat

3. Mencuci ambing dengan air hangat
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-~ e

5. Mengikat kaki dan

ekor

S— )
6. Pembuangan susu pada pemerahan pertama
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Lampiran 6
Denah STPP Malang
Pasar u
LAWANG 4
: arah ke
SVRABAYA

RUTE KENDARAAN
Dari SURABAYA

1. Bandara Juanda, naik lravel
tujuan Malang

2. Bandara Juanda, naik Damn
Jurusan Terminal Bungurasih,

TRAD naik bus tujuan Malang, turun di

KOS depan Kampus STPP Malang

Dari LANUD ABD.RAHMAN SALEH
1. Naik taxi menuju STPP Malang

Dari Terminal ARJOSARI MALANG
SINGOSAR! | 1. Naik angkot LA jurusan Lawang,
turun di depan Kampus STPP
Malang

TUJUAN
STPP MALANG,

Jl.dr.Cipto 144a Bedali Lawang,
Malang

TermiinaliARJOSARl )
ke Hota MALANG

Sumber :Dokumen Pribadi
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